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KATA PENGANTAR 

 

Berdasarkan Perpres No 117 Tahun 2022 telah dilakukan peralihan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian(Balitbangtan) menjadi 

badan baru yaitu Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP). 

Perubahan organisasi dan tata kerja BPSIP telah disusun melalui 

Permentan No. 19 tahun 2022. Hal ini juga diikuti dengan perubahan tugas 

dan fungsi kelembagaan dari kegiatan penelitian dan pengkajian, menjadi 

penerapan dan diseminasi standar insrumen pertanian. 

Laporan Tahunan Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

(BPSIP) Jawa Timur merupakan dokumen pertanggungjawaban seluruh 

kegiatan yang mengacu pada tugas dan fungsi (Tusi) BPSIP Jawa Timur 

yaitu melaksanakan penerapan dan diseminasi standar instrumen 

pertanian spesifik lokasi untuk mempercepat proses adopsi penerapan SNI 

tersebut oleh para pengguna (user).  

Mengacu kepada indikator-indikator yang telah tertuang dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja antara Kepala BPSIP Jatim dengan Kepala 

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Tahun 2024, terdapat 4 sasaran 

utama dan 5 Indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK) Utama yang menjadi 

parameter keberhasilan pelaksanaan kinerja di lingkup BPSIP Jatim pada 

Tahun Anggaran 2024. 

Pada akhirnya, Laporan Tahunan BPSIP Jawa Timur TA. 2024 ini 

diharapkan dapat menjadi sebuah bahan evaluasi bagi kinerja instansi pada 

tahun ini sekaligus sebagai bahan acuan untuk pengambilan kebijakan dan 

perbaikan kinerja instansi pada Tahun Anggaran yang akan datang. 

 

Malang, 24 Januari 2025 

Kepala Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Jawa Timur 

 

 

 

Dr. Agus W. Anggara., S.Si., M.Si  

NIP. 19721006 199903 1 001 
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RINGKASAN 

 

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja 

menunjukkan bahwa kinerja kegiatan BPSIP Jatim tahun 2024 sangat baik, 

dengan tingkat capaian kinerja di atas 100 %. Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian (BPSIP) Jawa Timur merupakan unit pelaksana teknis 

Kementerian Pertanian pada Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 

(BSIP) mengemban tugas dan fungsi sebagai lembaga yang melakukan 

penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian. Secara umum, 

sasaran kegiatan penelitian dan pengembangan sebagaimana tertuang 

dalam Renstra 2020-2024, telah berhasil dicapai dengan baik. Capaian ini 

termasuk dalam kategori sangat berhasil dengan pagu anggaran untuk 

mendukung ketercapaian lima indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK) 

tersebut adalah Rp 17,065,338,000 dengan realisasi keuangan per 31 

Desember 2024 sebesar Rp 16,406,340,906 (96,14 %). Keberhasilan ini 

diukur dari capaian kinerja kegiatan pengkajian dan diseminasi. Hasil itu 

merupakan modal dasar penting yang perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan, dengan memperhatikan faktor pendorong dan 

penghambatnya.
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BAB I PENDAHULUAN 

 

BPSIP Jawa Timur sebagai unit pelaksana teknis Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) Kementerian Pertanian, memiliki 

tugas dan fungsi melaksanakan penerapan dan diseminasi standar 

instrumen pertanian spesifik lokasi. Keberhasilan tugas dan fungsi BPSIP 

Jawa Timur akan terlaksana melalui proses yang terencana sehingga 

berdampak pada output yang memberikan manfaat lebih kepada pihak 

sasaran secara terukur. Tiga aspek penting yang merupakan titik kritis yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi yaitu 

proses perencanaan, pelaksanaan penerapan dan diseminasi serta 

pemanfaatan output dari penerapan dan diseminasi oleh pengguna inovasi 

tersebut. Identifikasi penerapan standar yang dibutuhkan pelaku pertanian 

di Provinsi Jawa Timur menjadi sangat penting untuk dapat meningkatkan 

efektivitas produksi dan produktivitas yang berbasis komoditas unggulan 

pertanian. Peningkatan efektivitas pertanian dapat dilakukan melalui 

penerapan standar pada sistem budidaya berdasarkan Good Agriculture 

Practice (GAP). Disamping itu penerapan standar juga dilakukan pada 

kegiatan produksi dan sertifikasi benih padi yang terstandar. Sertifikasi benih 

merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi guna menghasilkan 

benih/bibit yang terstandar. Oleh karena itu, diperlukan penyebaran 

informasi secara luas terkait hasil standar kepada pengguna penerap 

melalui kegiatan diseminasi. 

Seiring dengan tuntutan pembangunan pertanian di Provinsi Jawa 

Timur yang semakin kompleks, maka BPSIP Jawa Timur yang merupakan 

unit pelaksana teknis (UPT) yang berada dibawah Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian akan terus meningkatkan penerapan dan diseminasi 

standar instrumen pertanian spesifik lokasi. BPSIP Jawa Timur juga 

berperan dalam melaksanakan program strategis Kementerian Pertanian 

yang terintegrasi dalam program: 1) Program Ketersediaan, Akses dan 

Konsumsi Pangan Berkualitas; 2) Peningkatan Nilai Tambah dan Daya 

Saing Industri dan 3) Dukungan Manajemen. Program stategis BSIP dalam 

mendukung kebijakan program nasional yang dapat berdampak pada 

peningkatan standar mutu dan produk pertanian yang berkelanjutan serta 

meningkatkan daya saing. Hal ini menjadi tupoksi utama BSIP sebagai 

Lembaga baru setelah terjadinya transformasi kelembagaan berdasarkan 

terbitnya Pepres Nomor 117 Tahun 2022. 

Pepres Nomor 117 Tahun 2022 tentang Pembentukan 

Kelembagaan dilingkup Kementerian Pertanian merupakan tindaklanjut dari 
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Perpres 78 Nomor 2021 mengenai Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). Untuk itu Kementerian Pertanian melakukan upaya transformasi 

kelembagaan guna mempertahankan kinerja pertanian dalam memenuhi 

segala tantangan pembangunan sektor pertanian. Dinamika perubahan 

lembaga ini merupakan semangat baru bagi Lembaga dalam menghasilkan 

instrumen pertanian yang meliputi; instrumen fisik, biologi dan sistem dalam 

menerapkan standar pada produk/barang, jasa, sistem, proses dan 

personal. 

Fokus kegiatan BPSIP Jawa Timur Tahun 2023 yaitu: hasil 

identifikasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi yang dibutuhkan; 

standar pertanian yang didiseminasikan; lembaga penerap standar yang 

didampingi dan produk instrumen tanaman pangan terstandar. Total alokasi 

anggaran pada tahun 2023 BPSIP Jawa Timur yaitu Rp. 16.797.301.000,-

dengan realisasi Rp. 16.259.313.423,- (96,8%) yang terdiri dari belanja 

pegawai, belanja operasional dan belanja non operasional. Laporan 

tahunan yang disusun pada dasarnya merupakan hasil ekstraksi kegiatan 

yang dilaksanakan pada bidang manajemen, pelayanan penerapan, 

kerjasama dan perencanaan serta evaluasi. Laporan ini juga digunakan 

sebagai tolak ukur pencapaian kinerja BPSIP Jawa Timur dalam 

menjalankan tupoksi TA. 2023. Acuan dari pencapaian indikator kinerja 

adalah perjanjian kinerja (PK) yang ditandatangani oleh Kepala Balai dan 

Kepala BSIP sebagai atasan langsung (Eselon I). Perjanjian kinerja BPSIP 

Jawa Timur secara teknis dijabarkan dalam 4 (empat) sub kinerja yaitu 

kegiatan teknis, pelayanan dan kerjasama serta dukungan manajemen. 

 

1.1. VISI 

BPSIP Jawa Timur merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Eselon 3 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP), yang 

secara hierarki merupakan functional unit BSIP. Berdasarkan hierarchical 

strategic plan, maka BSIP menyusun Rencana Aksi dari Visi, Misi, 

Kebijakan, dan Program BSIP, yang selanjutnya pada tataran rencana 

strategis BPSIP/UPT (functional unit) dituangkan menjadi Rencana 

Operasional. Oleh karena itu, visi, misi, kebijakan, strategi, dan program 

BSIP 2023-2024 mengacu pada Visi dan Misi Kementerian Pertanian, yang 

selanjutnya akan menjadi visi, misi, kebijakan, strategi, dan program 

seluruh satuan kerja BSIP, termasuk BBPSIP dan BPSIP Jawa Timur. 
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Pelaksanaan penerapan dan desiminasi standar instrumen 

pertanian oleh BPSIP Jawa Timur tahun 2023 disesuaikan dengan rencana 

strategis, visi dan misi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang 

merupakan penjabaran dari visi Kementerian Pertanian yang termaktub 

dalam Rencana Strategis Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 2022-

2024. Visi BPSIP Jawa Timur merujuk pada Visi Kementerian Pertanian 

adalah: 

“Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

 

1.2. MISI 

Sesuai dengan visi tersebut, maka BPSIP Jawa Timur memiliki Misi yang 

merujuk pada Misi Kementerian Pertanian sebagai berikut: 

1. Mewujudkan ketahanan pangan, 

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian, serta 

3. Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana Kementerian 

Pertanian 

 

1.3. TUJUAN 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh BPSIP Jawa Timur diarahkan 

untuk menggerakkan pembangunan pertanian sekaligus sebagai pusat 

informasi standardisasi instrumen pertanian serta bersama-sama dengan 

instansi lain di daerah menghasilkan, menyiapkan dan menyampaikan 

standardiasi pertanian kepada para pengguna (petani, pengusaha/swasta, 

praktisi, ilmuan dan para pengambil kebijakan) untuk digunakan dalam 

mendukung pembangunan pertanian di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2023 

BPSIP Jawa Timur mempunyai Tugas “Melaksanakan penerapan dan 

diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi”. 

 

1.4. FUNGSI 

Fungsi BPSIP Jawa Timur sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2023 adalah : 

1. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan 
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standar instrumen pertanian tepat guna spesifik lokasi 

2. Pelaksanaan pengujian penerapan standar instrumen 

pertanian tepat guna spesifik lokasi 

3. Pelaksanaan penerapan dan diseminasi standar instrumen 

pertanian spesifik lokasi 

4. Pelaksanaan penyusunan model penerapan dan materi 

penyuluhan standar instrumen pertanian spesifik lokasi 

5. Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi pertanian 

spesifik lokasi 

6. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data penerapan 

dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi 

7. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penerapan dan 

diseminasi standar instrumen pertanian tepat guna spesifik 

lokasi 

8. Pelaksanaan urusan tata usaha BPSIP 

 

1.5. SASARAN 

1. Meningkatkan ketersediaan informasi pertanian spesifik 

lokasi kegiatan penerapan dan diseminasi standar instrumen 

pertanian spesifik lokasi yang sesuai dengan kebutuhan 

stakeholder. 

2. Meningkatkan efektivitas diseminasi SNI pertanian unggulan 

dan materi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan 

stakeholder. 

3. Meningkatkan kerjasama/kemitraan dengan stakeholder 

dalam pelaksanaan kegiatan penerapan dan diseminasi 

standar instrumen pertanian spesifik lokasi. 

4. Meningkatnya kapasitas penyuluh daerah melalui 

pembinaan oleh penyuluh di BPSIP Jawa Timur. 

5. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas institusi serta 

sumberdaya manusia (SDM) BPSIP Jawa Timur. 

 

1.6. ORGANISASI 

Struktur organisasi BPSIP Jawa Timur berdasarkan Peraturan 
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Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2023 tanggal 17 Januari 2023 

mengenai Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lingkup Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian (Gambar 1) terdiri dari: 

a. Kepala Balai: Dr. Atekan, SP., M.Si. 

b. Kasubbag Tata Usaha: Putu Bagus Daroini, SP, MSi 

c. Ketua Tim Kerja Diseminasi Standardisasi Instrumen 

Pertanian: Rika Asnita, S.P., M.Sc 

d. Ketua Tim Kerja Program dan Evaluasi: Dr. Gunawan, 

M.Si 

e. Kelompok Jabatan Fungsional: Penyuluh, Pengawas Mutu 

Hasil Pertanian, Litkayasa, Pustakawan 
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BAB II SUMBERDAYA MANUSIA DAN ASET 

 

2.1. SUMBER DAYA MANUSIA 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting 

untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPSIP Jawa Timur 

dalam mewujudkan visi dan misi Kementerian Pertanian. Sebaran kategori 

dan jumlah SDM sangat mempengaruhi capaian kinerja. Dalam 

pelaksanaan tugasnya pada Tahun 2024 BPSIP Jawa Timur memiliki 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPSIP Jawa Timur berjumlah 78 orang terdiri 

dari pejabar struktural 2 orang, fungsional tertentu 34 orang dan fungsional 

umum berjumlah 42 orang. Sebaran jumlah fungsional tertentu dapat dilihat 

di gambar di bawah ini. 

Gambar Sebaran SDM di lingkup BPSIP Jawa Timur 
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2.2. ASET 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BPSIP Jawa Timur 

tersebar di 3 lokasi; (1) Kantor BPSIP Jawa Timur di Malang ; (2) Kebun 

Percobaan Mojosari dan (3) Lab Diseminasi Suabaya. Keadaan sarana dan 

prasarana yang disajikan dalam laporan ini merupakan gambaran secara 

garis besar. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BPSIP Jawa Timur 

meliputi: (1) Tanah; (2) Gedung dan Bangunan; (3) Bangunan Rumah 

Negara; (4) Kendaraan roda dua, roda tiga, roda empat, dan roda enam (5) 

Peralatan dan mesin; (6) Jalan, Irigasi dan Jaringan, (7) Aset tetap lainnya. 

 

2.3. TANAH 

BPSIP JAWA TIMUR saat ini mempunyai aset tanah seluas 

352.957 m2 yang terletak di 3 (tiga) lokasi yaitu: (1) BPSIP Jawa Timur yg 

terletak di Kec. Karangploso Kab Malang; (2) KP Mojosari yang berlokasi di 

Kec. Mojosari Mojokerto dan; (3) Kota Pasuruan (tanah ex P3GI dalam 

Proses alih status Ke Kemenhan/Kejaksaan). Status kepemilikan tanah 

pada kantor BPSIP Jawa Timur adalah berstatus sebagai Sertifikat Hak 

Pakai (SHP) atas nama Pemerintah Republik Indonesia Cq. Kementerian 

Pertanian. Lokasi Tanah Satker Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Jawa Timur (BPSIP Jawa Timur berlokasi: 1) Tanah BPSIP Jawa 

Timur yang setatusnya Hak pakai Pemerintah RI Cq Kementerian pertanian 

dengan luas: 80.321 m2 (tercatat dalam SIMAK BMN), yang terdiri dari 1} 

Tanah bangunan kantor pemerintah,Bangunan RRumah Negara golongan 

I Type B yang dimanfaatkan sebgai Kebun Percobaan Visitor Plot, 

bangunan kantor, perumahan, bengkel, gudang dan garasi., Bangunan 

Gedung tempat kerja lainya permanen, Rumah Gol I Type B dan JIJ 2) 

Kebun Percobaan Mojosari dengan luas: 262.860 m2 yang terdiri dari 

kebun percobaan yang dimanfaatkan untuk bangunan kantor, rumah 

negara Type E, gudang garasi jalan irigasi gedung pertemuan. 

Tabel Luas, Lokasi dan Pemanfaatan Tanah Tahun 2024 

No Uraian 
BPSIP 

Jawa Timur 
IP2SIP 

Mojosari 
P3GI 

Pasuruan 
Jumlah 

1. Tanah Kebun percobaan  262.260 9.776 272.036 

2. 
Tanah Bangunan Kantor 
Pemerintah 

80,025   80,025 

3. 
Tanah Bangunan Rumah 
Negara 

296   296 
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Pada tahun anggaran 2024, Tanah BPSIP terdapat 10 bidang 

kesemuanya sudah bersertifikat dari 10 bidang sertifikat terdapat 7 bidang 

sertifikat yaitu Pemerintah Republik Indonesia CQ Kementerian Pettanian 

sedangkan 3 bidang sertifikat yang ada di P3GI Pasuruan Pemilik 

Deprtemen Pertanian RI CQ P3GI (3 bidang tanah ini dalam proses alih 

status ke Kemenhan).  

 

2.4. BANGUNAN GEDUNG 

Keragaan bangunan gedung yang dimiliki oleh BPSIP Jawa Timur 

per 31 Desember 2024 meliputi gedung kantor Quest Hose 

gudang/bengkel/parkir, garasi, pos jaga, lantai jemur, gudang benih/UPBS, 

gedung laboratorium, gedung pertemuan, tempat ibadah bangunan gedung 

tempat kerja lainya gedung perpustakaan serta Pagar pengaman kebun. 

Jenis, luas, lokasi dan banyaknya bangunan dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel Jenis, Luas, Lokasi dan Banyaknya Bangunan Tahun 2024 

No Uraian 
BPSIP Jatim KP Mojosari 

Lab 
Diseminasi 

P3GI 
Pasuruan 

Jumlah 

unit luas unit luas unit luas unit luas unit luas 

1. 

Bangunan 
Gedung 
Kantor 
Permanen 

4 4378 3 372 3 1047 - - 7 5797 

2. 

Bangunan 
Gedung 
Laboratorium 
Permanen 

1 435       1 435 

3. 

Bangunan 
Gedung 
Perpustakaan 
Permanen 

    1 180   1 180 

4. 

Bangunan 
Gedung 
Pertemuan 
Permanen 

2 528 1 270     3 798 

5. 

Bangunan 
Gedung 
Tempat 
Ibadah 
Permanen 

1 200 1 25     2 225 

6. 

Bangunan 
Gedung 
Tempat Kerja 
Lainnya 
Permanen 

23 2280 5 563   4 685 32 3528 
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No Uraian 
BPSIP Jatim KP Mojosari 

Lab 
Diseminasi 

P3GI 
Pasuruan 

Jumlah 

unit luas unit luas unit luas unit luas unit luas 

7. 

Bangunan 
Gudang 
Tertutup 
Permanen 

6 711 4 520 1 47   11 1278 

8. 
Bangunan 
Untuk 
Kandang 

3 928 1 234     4 1162 

9. 
Bangunan 
lainnya 

6 138 4 67     10 205 

10. 
Bangunan 
Tempat Parkir 

2 125       2 125 

11. Taman 1 4       1 4 

12. 

Rumah 
Negara 
Golongan I 
Tipe B 
Permanen 

2 262       2 262 

13. 

Rumah 
Negara 
Golongan I 
Tipe E 
Permanen 

  4 322     4 322 

14. 
Gedung Pos 
Jaga 
Permanen 

4 70       4 70 

15. 
Gedung 
Garasi 

2 301 3 117     5 418 

16. 
Pagar 
Permanen/ 
semi 

4 1978 1 348     5 2326 

17. Lantai jemur 2 880 1 1632     3 2512 

 

2.5. RUMAH DINAS 

Rumah Negara Golongan II yang tercatat oleh BPSIP Jawa Timur 

Per 3 Desember 2024 berjumlah 7 unit, yang berada di Ex P3GI Pasuruan, 

Rumah dinas Golongan II terdiri tipe A sebanyak 7 unit, yang berada di Kota 

Pasuruan perlu di jelaskan rumah golongan dua ini adalah aset Ex P3GI 

yang ke semuanya sudah di PMPP Penyertaan Modal Pemerintah pusat ke 

PTPN3 tersisa 7 unit Rumah yang tidak ikut PMPP saat ini dalam proses 

alih Status Ke TNI/Kemenhan/Kejaksaan. 
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2.6. KENDARAAN 

Untuk kelancaran pelaksanaan operasional kegiatan BPSIP Jawa 

Timur didukung oleh sarana transportasi kendaraan dinas roda dua, roda 

tiga dan roda empat. Dan roda enam Kondisi per 31 Desember 2024 Jumlah 

kendaraan roda dua, empat,roda tiga dan roda enam terdiri dari PickUp: 4 

unit, Mini Bus : 1 unit, dan sepeda motor : 24 unit dan Kenderaan Roda tiga 

sebanyak : 8 unit. Kendaraan roda enam 1 unit sedangkan dalam Kondisi 

rusak ringan kendaraan roda tiga berjumlah 3 unit, kondisi rusak ringan roda 

empat 3 unit, tersebar di KP Mojosari 2 unit di Lab diseminasi Surabaya 2 

unit di BPSIP Jatim 11 untuk kendaraan R3, di KP Mojosari 2 unit, di BPSIP 

jatim/KP Malang 6 unit untuk sepeda motor R2 terdiri dari 24 unit yaitu 2 

unit di KP Mojosari 22 unit di BPSIP Jatim dan KP Malang. Sebelumnya 

telah dilaksanakan lelang kendaraan roda 2 dan roda 4 berjumlah 9 unit.. 

Jumlah dan lokasi kendaraan hingga saat ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel Jumlah dan Alokasi Kendaraan Dinas  

Berdasarkan Unit Kerja Tahun 2024 

No Uraian 
BPSIP 
Jatim 

KP 
Mojosari 

Lab 
Diseminasi 

Jumlah 

1. Kendaraan Dinas Roda 2 22 2 - 24 

2. Kendaraan Dinas Roda 3 6 2 - 8 

3. Kendaraan Dinas Roda 4 11 2 2 15 

4. Kendaraan Dinas Roda 6 1   1 

 

 

2.7. PERALATAN 

Guna menunjang pelaksanaan kegiatan BPSIP Jawa Timur juga 

dilengkapi, dengan berbagai peralatan yang meliputi: (1) peralatan kantor 

dan rumah,tangga; (2) peralatan pertanian peralatan multimedia ) peralatan 

lab peralatan pustaka komputer peralatan sedangkan pearlatan dalam 

kondisi rusak berat periode 31 Desember 2024 yang sudah proses usulan 

permohonan penghapusan sebanyak 430 buah. 
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Tabel Jumlah dan Alokasi Peralatan  

Berdasarkan Unit Kerja Tahun 2024 

No Uraian 
BPSIP Jawa 

Timur 
KP Mojosari 

Labdis 
Surabaya 

Jumlah 

1. 
Alat kantor dan Rumah 
tangga 

1.505 193 50  

2. Alat pertanian 58 22 1 81 

3. Alat studio dan komunikasi 186 1 64 251 

4. Alat laboratorium 214 10 2 226 

5. Komputer 174 10 4 188 

6. Alat Eksplorasi 1 - - 1 

7. Alat Keselamatan Kerja 8 - 1 9 

8. Peralatan Proses/produksi 11 - - 11 

9. Alat persenjataan 30 - 3 33 

10. 
Alat Kedokteran Dan 
Kesehatan 

10 - 2 12 

11. Alat Bengkel Dan Alat Ukur 59 3 - 62 

 

2.8. JALAN JEMBATAN IRIGASI DAN JARINGAN 

Pelaksanaan kegiatan BPSIP Jawa Timur juga dilengkapi dengan 

berbagai, peralatan Bangunan Air yang meliputi: (1) Sumur dengan Pompa 

(Bangunan Pengambilan Pengembangan Sumber Air); dan (2) Bak 

Penyimpanan/Tower Air Baku; pada tahun 2023 telah di Tetapkan Status 

Penggunaannya. Rincian, luasan dan unit Jalan Irigasi dan Jaringan 

disajikan dalam tabel dibawah. 

 

2.9. RINCIAN BANGUNAN AIR 

No Uraian 
BPSIP Jatim 

KP 
Mojosari 

Lab 
Diseminasi 

Jumlah 

unit luas unit luas unit luas unit luas 

1. 
Jalan Khusus 
Kompleks 

3 3612 2 1712 -  5 5612 

2. Jalan Khusus Lainnya 1 330 1 359   2 689 

3. 
Jembatan Pada Jalan 
Khusus Kompleks 

1 24     1 24 

4. 
Jalan Khusus Pejalan 
Kaki (Trotoar) 

1 90     1 90 

5. Jalan Khusus Inspeksi 1 568     1 568 
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No Uraian 
BPSIP Jatim 

KP 
Mojosari 

Lab 
Diseminasi 

Jumlah 

unit luas unit luas unit luas unit luas 

6. 
Jembatan Pada Jalan 
Khusus Perorangan 

1 15     1 15 

7. 
Bangunan Air Irigasi 
Lainnya 

  1 52   1 52 

8. 
Bangunan 
Penampung Air Baku 

  1 4   1 4 

9. 
Bangunan Sawah 
Irigasi Tehnis 

1 247     1 247 

10. 
Saluran Pembuang Air 
Buangan Air Hujan 

1 2000     1 2000 

11. 

Waduk Dengan 
Tanggul Dan Pintu 
Pengukur    Waduk 
Lapangan 

1 94     1 94 

12. 
Sumur Dengan 
Pompa (Bangunan 
Pengambilan Irigasi) 

1 12     1 12 

13. 
Embung /Waduk 
Lapangan 

  1 589   1 589 

14. Sumur Artetis   1 4   1 4 

15. 
Saluran Tersier 
(Bangunan  Pembawa 
Irigasi) 

  1 750   1 750 

16. 
nstalasi Air Sumber / 
Mata Air Kapasitas 
Sedang 

1 1     1 1 

17. 
Jaringan Listrik 
Lainnya 

1 1     1 1 

 

2.10. ASET TETAP LAINNYA 

BPSIP Jawa Timur untuk menunjang kegiatan atau tupoksi juga 

memiliki aset tetap lainnya aset tetap lainnya berupa memiliki Aset tetap 

Lainnya intrakombtabel berupa buku buku bahan perpustakaan majalah 

laporan hewan dan tanaman. 

 

2.11. ASET LAINNYA 

BPSIP Jawa Timur periode 31 Desember 2024 mempunya Aset tak 

berwujud berupa 2 Software window dalam kondisi Rusak sudah diusulkan 

penghapusan dan 1 ATB Hak Paten Lisensi Mie sukun kondisi baik selain 

itu mempunya aset 435 dalam kondisi rusak berat dalam proses usulan SK 

terbit penghapusan berupa 428 peralatan dan 5 hewan sapi. 
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BAB III PROGRAM DAN ANGGARAN 

 

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan BPSIP Jawa 

Timur pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai sasaran dengan 

baik. Anggaran dan Realisasi dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit 

pelaksana teknis, BPSIP JAWA TIMUR pada TA. 2024 didukung oleh 

sumber dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk Rupiah Murni 

(RM) dan PNBP. Pada Tahun Anggaran 2024, kegiatan BPSIP Jawa Timur 

adalah Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian 

dengan jumlah anggaran yang tertuang pada DIPA BPSIP Jawa Timur 

Tahun 2024 nomor DIPA- 018.09.2.567364/2024. Sepanjang tahun 2024, 

BPSIP Jawa Timur telah mengalami revisi anggaran sebanyak 11 kali 

dimana DIPA awal ditetapkan per tanggal 17 November 2023 dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp. 10.735.179.000. 

Tabel Realisasi Anggaran Berdasarkan  

Output Kegiatan BPSIP Jawa Timur Tahun 2024 

No Uraian Pagu anggaran 
Realisasi Anggaran 

(Rp) (%) 

1 
Diseminasi standar instrumen 
pertanian 

1,781,666,000 1,779,542,800 99.88 % 

2 
Pendampingan dan Pengujian 
Penerapan Standar Instrumen 
Pertanian 

180,500,000 179,675,725 99.54 % 

3 
Instrumen Pertanian Terapan yang 
diuji 

25,985,000 25,884,978 99.62 % 

4 
Pengelolaan kawasan dan rantai nilai 
komoditas pertanian berkelanjutan 
dan inklusif (iCare) 

3,197,000,000 3,195,015,760 99.94 % 

5 Benih Tanaman Pangan 399,000,000 398,606,470 99.90 % 

6 
Pengelolaan Kebun Percobaan, 
Laboratorium, UPBS dan Sarana 
Penunjang Lainnya 

24,003,000 23,918,730 99.65 % 

7 
Layanan Kerumahtanggaan dan 
Umum 

77,625,000 77,173,000 99.42 % 

8 Layanan Pengelolaan PNBP 406,005,000 295,491,625 72.78 % 

9 Gaji dan Tunjangan 6,155,907,000 6,063,074,784 98.49 % 

10 
Operasional dan Pemeliharaan 
Kantor 

3,912,640,000 3,908,150,061 99.89 % 

11 
Penyusunan Rencana Program dan 
Anggaran 

130,166,000 124,000,136 95.26 % 

12 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 11,731,000 11,623,500 99.08 % 

13 Pengelolaan Keuangan 52,627,000 51,212,100 97.31 % 
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Secara lebih rinci dapat diuraikan bahwa realisasi dan sisa anggaran 

berdasarkan jenis belanja dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 

Jenis Belanja Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran Persentase 

51 Belanja Pegawai 6,155,907,000 6,063,073,221 98.49% 

52 Belanja Barang 10,730,633,000 10,166,607,685 94.74% 

53 Belanja Modal 178,798,000 176,660,000 98.80% 

TOTAL 17,065,338,000 16,406,340,906 96.14% 

 

Tahun anggaran 2024, BPSIP Jawa Timur menetapkan pagu 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 869.923.220 dan 

terealisasi sebesar Rp. 431.743.259 (121,49 %). 

Tabel Target dan Realisasi PNBP TA. 2024 
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BAB IV KINERJA PELAKSANA 

 
4.1. DISEMINASI STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN 
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4.2. PENDAMPINGAN DAN PENGUJIAN PENERAPAN 

STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN INSTRUMEN 

PERTANIAN TERAPAN YANG DIUJI 
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41  

4.3. PENGELOLAAN KAWASAN DAN RANTAI NILAI 

KOMODITAS PERTANIAN BERKELANJUTAN DAN 

INKLUSIF (ICARE) 
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4.4. BENIH TANAMAN PANGAN 
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4.5. PENGELOLAAN KEBUN PERCOBAAN, LABORATORIUM, 

UPBS DAN SARANA PENUNJANG LAINNYA 
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4.6. LAYANAN KERUMAHTANGGAAN DAN UMUM 
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4.7. LAYANAN PENGELOLAAN PNBP 
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BAB V PENUTUP 

 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) Jawa Timur 

merupakan unit pelaksana teknis Kementerian Pertanian pada Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) mengemban tugas dan fungsi 

sebagai lembaga yang melakukan penerapan dan diseminasi standar 

instrumen pertanian. Secara umum, sasaran kegiatan penelitian dan 

pengembangan sebagaimana tertuang dalam Renstra 2020-2024, telah 

berhasil dicapai dengan baik. Capaian ini termasuk dalam kategori sangat 

berhasil dengan pagu anggaran untuk mendukung ketercapaian lima 

indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK) tersebut adalah Rp 

17,065,338,000 dengan realisasi keuangan per 31 Desember 2024 sebesar 

Rp 16,406,340,906 (96,14 %).  

Melalui program kegiatan tahun 2024, BPSIP Jawa Timur telah 

melaksanakan berbagai kegiatan dalam rangka mendukung proses 

pendiseminasian hasil teknologi yang telah dihasilkan oleh Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian guna menghadapi issue-issue strategis 

yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, strategi yang dilakukan dalam 

pencapaian kinerja tahun 2024 yang tergolong sangat berhasil tersebut, 

dapat digunakan sebagai acuan perbaikan berkesinambungan dalam 

penyusunan rencana kegiatan pada tahun mendatang. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian kinerja tahun 2024, 

diantaranya adalah anomali iklim, keterbatasan ketersediaan tenaga kerja 

di lapangan, tingkat serangan OPT utama, perlu menjadi pertimbangan 

risiko yang perlu diperhitungan dalam antisipasi potensi resiko pada siklus 

pelaksanaan program kegiatan tahun berikutnya. 

Bertitik tolak dari pencapaian kinerja tahun 2024, maka capaian 

kinerja BPSIP Jawa Timur tahun 2024 berpotensi untuk ditingkatkan lebih 

baik lagi. Beberapa aspek potensial yang dapat menjadi fokus perbaikan 

kinerja tahun 2020, meliputi aspek peningkatan koordinasi dengan UPT dan 

pihak-pihak terkait, sinergitas antar kegiatan, penguatan fungsi manajemen 

untuk mengantisipasi kemungkinan risiko kegagalan, penguatan dan 

optimasi SDM, pengembangan sarana dan prasarana pendukung, serta 

melakukan pemantauan secara berkala. 


